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ABSTRAKSI 

 

Yusuf, 2020, NIT : 52155817. T, “Optimalisasi perawatan Kompresor Mesin 

Pendingin untuk mempertahankan kualitas bahan makanan di MV. Karunia”, 

Program Studi Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I : Febria Surjaman,M.T. Pembimbing II : Daryanto,S.H.,M.M. 

 

Kompresor mesin pendingin adalah salah satu permesinan di kapal yang 

membantu berjalannya proses pendinginan bahan makanan. kompresor di dalam 

sistem mesin pendingin bahan makanan berfungsi untuk menghisap zat refrigerant 

dari sisi tekanan rendah dan menekannya menuju sisi tekanan tinggi. Kompresor 

merupakan jantung dari mesin pendingin bahan makanan. Skripsi ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan perawatan terhadap kompresor mesin pendingin untuk 

mempertahankan kualitas bahan makanan di MV. Karunia. 

Mengingat pentingnya fungsi dari kompresor, maka kompresor mesin 

pendigin tersebut harus dirawat dan dipelihara dengan baik dan untuk lebih baik 

dalam pemeliharaan atau perawatan dalam karya tulis ini. Dalam menentukan 

prioritas masalah untuk diselesaikan, penulis menggunakan suat alat pendekatan 

yaitu metode gabungan Fishbone dan Shel. Dimana metode ini adalah untuk mencari 

sebab dan akibat dalam pengoperasian di sebuah sistem. Selain itu juga digunakan 

untuk upaya apa saja yang harus dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut. 

Pada bagian akhir skripsi ini dapat disimpulkan salahsatu faktor yang 

mempengaruhi kurang optimalnya kinerja Kompresor disebabkan oleh kurangnya 

pelaksanaan perawatan sesuai Plan Maintenance System. Dengan kurang 

melaksanakan prosedur tersebut maka akan menyebabkan kinerja kompresor yang 

tidak maksimal. Saran untuk memecahkan masalah ini adalah melaksanakan 

perawatan dan perbaikan berkala terhadap kompresor mesin pendingin. 

 

Kata kunci :  Kompresor, perawatan, Fishbone,SHEL. 
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ABSTRACT 

 

Yusuf, 2020, NIT: 52155817. T, "Optimizing the maintenance of Refrigerator 

Compressor to maintain the quality of food ingredients in MV. Karunia”. 

Diploma IV Study Program, Polytechnic of Shipping in Semarang, Advisor I: 

Febria Surjaman, M.T. Advisor II: Daryanto,S.H.,M.M.  

 

Refrigerator Compressor is one of the machineries on the ship that helps the 

cooling process of food. the compressor in the food engine cooling system functions 

to suck the refrigerant from the low pressure side and push it towards the high 

pressure side. The compressor is the heart of the food cooler. This thesis aims to 

optimize the maintenance of the refrigeration compressor to maintain the quality of 

food ingredients in MV. Karunia. 

Considering the important function of the compressor, the engine compressor 

must be properly cared for and cared for and better in the maintenance or care in this 

paper. In determining the priority of the problem to be solved, the writer uses an 

approach tool that is the combined method of Fishbone and Shel. Where this method 

is to look for cause and effect in operating in a system. It is also used for whatever 

efforts must be made to overcome the problem.  

At the end of this thesis, it can be concluded that one of the factors that 

affects the compressor performance is not optimal due to the lack of maintenance 

according to the Plan Maintenance System. By not carrying out these procedures, it 

will cause a compressor performance that is not optimal. The suggestion to solve this 

problem is to carry out regular maintenance and repairs to the refrigeration 

compressor.  

 

Keywords: Compressor, maintenance, Fishbone, SHEL. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Bekalang 

Dalam dunia pelayaran setiap waktu semakin berkembang mengikuti 

dengan teknologi yang semakin meningkat. Kapal sebagai alat transportasi laut 

dari antar pulau sampai manca Negara. Pengoperasian sebuah kapal di dukung 

oleh permesinan dan anak buah kapal. Negara Indonesia memiliki peraturan 

dalam UU RI No.17 tahun 2008 tentang pelayaran pasal 117 ayat 2 menjelaskan 

kelailautan setiap kapal sesuai dengan pelayaran meliputi : keselamatan kapal, 

pencegahan pencemaran dari kapal, pengawakan kapal, garis muat dan 

pemuatan, kesejahteraan awak kapal dan kesehatan penumpang, status hukum 

kapal, manajemen keselamatan dan pencegahan pencemaran dari kapal dan 

manajemen keamanan kapal. Permakanan diatas kapal harus terjaga dengan 

baik agar kesehatan dan kesejahteraan awak kapal terjamin atau terpenuhi. 

Dalam menjaga makanan yang baik dan berkualitas, bahan makanan harus 

terjaga dalam ruangan yang bersuhu tertentu untuk mempertahankan kesegaran 

bahan makanan tersebut, ruangan tersebut di dinginginkan menggunakan 

pesawat bantu yang dinamakan Provision refrigerator. 

Karena kapal sering beroperasi di perairan samudera yang berlayar di laut 

dalam kurun waktu yang cukup lama, dimana sistem suplai bahan makanan di 

perusahaan penulis hanya sebulan sekali, sehingga dibutuhkan adanya 

persediaan bahan makanan yang cukup. Maka oleh karena itulah provision 

refrigerator sangat penting peranannya sebagai penunjang kelancaran 

operasional kapal. 
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Bila refrigerator mengalami masalah atau trouble, akan mengakibatkan 

provision refrigerator tidak dapat bekerja secara optimal untuk mendinginkan 

ruangan, akibatnya bahan makanan akan mengalami kerusakan  dan  terjadi  

pembusukan, sehingga bahan makanan tersebut tidak bisa diolah / dikonsumsi 

dan akhirnya dibuang percuma, lalu salah satu dampaknya yaitu kapal akan 

kekurangan persediaan bahan makanan, sementara kapal masih berlayar dalam 

waktu yang lama sehingga tidak dapat memenuhi  kebutuhan bahan makanan 

selama sebulan perjalanan. Adapun dampaknya lainnya adalah pemborosan 

biaya opersional kapal karena bahan makanan yang telah dibeli untuk 

dikonsumsi pada jangka waktu tertentu yang disimpan pada ruangan pendingin 

sudah rusak/busuk dan tidak dapat memenuhi kebutuhan yang telah 

dijadwalkan. 

Masalah gangguan pada Provision refrigerator adalah terjadinya penurunan 

kinerja dari refrigerator yang ditandai dengan tidak tercapainya suhu ruangan 

pendingin pada ruangan bahan makanan dibandingkan dengan suhu normalnya. 

Padahal refrigerator masih tetap bekerja dimana sebelumnya suhu masing-

masing ruangan sudah di- setting sesuai kebutuhan. 

Baik dan buruknya kinerja sistem evaporator tergantung pada kelancaran 

proses pemindahan panas dari dalam ruangan pendingin keluar ruangan melalui 

perantaraan refrigerant. Proses pengambilan panas yang dilakukan oleh 

evaporator yang dibuang melalui kondensor bisa terjadi (akan diproses baik / 

efektif bilamana refrigerant di sistem bekerja normal). Jika hal ini 

dianalogikan adalah bahwa kerja kompresor mirip seperti jantung di tubuh 
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manusia yang berfungsi sebagai pusat sirkulasi darah yang diedarkan keseluruh  

tubuh. Adapun bahan pendingin ( refrigerant) ini dapat diibaratkan sebagai 

darah dalam tubuh kita. Maka pengecekan dan perawatan pada Provision 

refrigerator harus dilaksanakan dengan rutin untuk mempertahankan kinerja 

Provision refrigerator agar dapat tercapainya suhu yang di inginkan. Dan dapat 

mempertahankan kualitas bahan makannan pada ruang penyimpanan. 

Kejadian yang saya alami sewaktu melakukan praktek laut di MV. Karunia 

adalah pada saat saya on board bersamaan dengan datangnya amprahan yang di 

kirim kantor untuk MV. Karunia. Dalam salah satu amprahan terdapat spare 

part kompresor mesin pendingin. Spare part ini digunakan untuk mengganti part 

kompresor mesin pendingin yang rusak karena patah pada piston, Setelah 

dilakukan pengantian piston, kompresor berjalan normal. Setelah dilakukan 

perbaikan pada kompresor saya mengikuti Chief engineer dalam melakukan 

perawatan pada kompresor mesin pendingin.   

Pada Provision refrigerator bagian kompresor memiliki peran yang sangat 

penting untuk mensirkulasi Freon pada sistem Provision refrigerator. maka 

harus dilakukan perawatan berkala pada kompresor. Dari pemaparan di atas 

penulis tertarik untuk mengambil judul “Optimalisasi perawatan kompresor 

mesin pendingin untuk mempertahankan kualitas bahan makanan di MV. 

Karunia” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, tentang perawatan kompresor 

maka penulis mengambil beberapa perumusan masalah yang kiranya dapat 
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menjadi sebagai acuan dalam penulisan ini, perumusan masalah sebagai 

bertikut: 

1.2.1. Faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja kompresor mesin 

pendingin? 

1.2.2. Dampak yang terjadi jika tidak dilakukannya perawatan pada 

kompresor? 

1.2.3. Upaya perawatan apa saja yang dilakukan untuk mempertahankan 

kinerja kompresor? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang peneliti ingin capai dari penulisan skripsi tentang 

kompresor pada mesin pending/refrigerator adalah: 

1.3.1. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kinerja kompresor pada 

mesin pendingin. 

1.3.2. Untuk mengetahui dampak apa saja yang terjadi jika tidak dilakukannya 

perawatan pada kompresor. 

1.3.3. Untuk mengetahui upaya perawatan agar dapat mempertahankan kinerja 

kompresor. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah: 

1.4.1. Manfaat secara teoritis 

1.4.2.1. Untuk menambah pengetahuan bagi pembaca, pelaut, 

maupun kalangan umum dalam mengetahui bagaimana 

perawatan pada kompresor mesin pendingin 
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1.4.2.2. Memberi wawasan taruna dan taruni Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang tentang betapa pentingnya optimalisasi 

perawatan kompresor pada mesin pendingin 

1.4.2. Manfaat secara praktis 

1.4.2.1. Sebagai usulan dan saran untuk Crew MV. Karunia dalam 

melakukan perawatan pada kompresor mesin pendingin 

1.4.2.2. Sebagai masukan bagi masinis di atas kapal dalam 

optimalisasi perawatan mesin pendingin bahan makanan. 

Agar proses pendinginan bahan makanan berjalan maksimal. 

1.5. Sistematik penulisan skripsi 

Untuk mecapai tujuan yang di harapkan serta untuk memudahkan 

pemahaman dari peneliti. Maka penulisan kertas kerja disusun dengan sistenatik 

terdiri dari lima bab secara berkesinambungan yang dalam pembahasannya 

merupakan suatu rangkaian yang tidak terpisahkan. 

Adapun sistematika tersebut disusun sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatarbelakangi 

judul skripsi, rumusan masalah yang di ambil, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori 

Pada bab ini terdiri dari tinjauan pustaka dan kerangka pikir penelitian. 

Tujuan pustaka berisi teori teori atau pemikiran-pemikiran serta 

konsep konsep yang melandasi judul penelitian. Kerangka pikir 

penelitian merupaka pemaparan kerangka penelitian atau pemantapan 



6 

 

 

pemikiran secara kronologis dalam menjawab atau menyelesaikan 

pokok permasalahan penelitian berdasarkan teori dan konsep. 

Bab III Metode Penelitian 

Pada bab ini terdiri dari metopde penelitian yang digunakan, waktu 

dan tempat penelitian, sumber data, metode pengumpulan data dan 

teknik analisis data. Metode penelitian merupakan cara yang 

digunakan untuk menjelaskan objek yang di teliti. Waktu dan tempat 

penelitian menerangkan lokasi dan waktu dimana dan kepan 

penelilitian penelitian dilakukan. Sumber data berisi penjelasan 

sumber data didapatkan. Metode pengumpulan data adalah prosedur 

yang sistematis untuk memperoleh data yang di perlukan. Teknik 

analisis data berisi mengenai bola dan cara analisis data yang di 

gunakan. 

Bab IV Hasil Penelitian dan pembahasan 

Pada bab ini terdiri jadi gambaran umum obyek yang di teliti, analisa 

masalah dan pembahasan masalah. Gambaran umum adalah gambaran 

umum mengenai suatu objek yang diteliti. Aliasa masalah berisi 

pembahasan mengenai hasil-hasil penelitian yang diperoleh. 

Pembahasan masalah berisi tentang pembahasan hasil penelitian atau 

temuan masalah guna memecahkan masalah yang dirumuskan. 

Bab V Penutup 

Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan adalah Inti 

pemikiran dari hasil penelitian yang dilakukan secara kronologis, jelas 
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dan singkat. Saran merupakan sumbangan pemikiran peneliti sebagai 

alternative terhadap upaya pemecahan masalah. 

LAMPIRAN 

DAFTAR PUSTAKA 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka  

 Tinjauan pustaka dilakukan untuk mempermudah pembahasan mengenai 

permasalahan yang diangkat oleh peneliti selama melakukan praktek laut 

dikapal, untuk mendukung dalam penulisan maka perlu adanya kajian terhadap 

teori sebagai pembahasan dan pemecahan masalah. Landasan teori digunakan 

sebagai sumber teori yang dijadikan dasar dari penelitian, pada bab ini diuraikan 

landasan teori yang berkaitan denagn judul skripsi “Optimalisasi perawatan 

pada kompresor mesin pendingin untuk mempertahankan bahan makanan di 

MV.Karunia” 

2.1.1 Optimalisasi 

Optimalisasi adalah hasil yang dicapai sesuai dengan keinginan, jadi 

optimalisasi merupakan pencapaian hasil sesuai harapan secara efektif 

dan efisien. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud : 1995 

: 628) optimalisasi berasal dari kata optimal yang berarti terbaik, tertinggi. 

Optimalisasi ada proses mengoptimalkan (Wahyuningsih, 2010: 291). 

Sedangkan pengoptimalan berarti proses,cara perbuatan pengoptimalan 

(menjadikan paling baik atau paling tinggi). Optimalisasi adalah sistem 

atau upaya menjadikan paling baik atau paling tinggi. 

 

Menurut Yuwono dan Abdullah bahwa optimalisasi berasal dari kata 

optimal.Kata optimal memiliki arti terbaik atau tertinggi, selanjutnya 

dijelaskan bahwa optimalisasi adalah perihal mengoptimalkan. Dari 

pengertian optimalisasi tersebut menunjukkan suatu proses atau kegiatan 

yang diarahkan untukmencapai atau mendapatkan hasil yang terbaik. 

2.1.2 Perawatan  

Menurut Corder (1996:4), Perawatan adalah suatu kombinasi dari 

setiap tindakan yang dilakukan untuk menjaga suatu barang dalam, atau 

untuk memperbaikinya sampai, suatu kondisiyang bisa diterima. 
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Sedangkan menurut Ansori, Mustajib (2013:2), perawatan atau 

pemeliharaan (maintenance) adalah konsepsi dari semua aktivitas yang 

diperlukan untuk menjaga atau memperhatikan kualitas fasilitas atau 

mesin agar dapat berfungsi dengan baik seperti kondisi awalnya. 

 

Berdasarkan definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa perawatan 

merupakan suatu kombinasi aktivitas perbaikan, penyesuaian atau 

penggantian untuk mempertahankan keadaan fasilitas pabrik seperti 

mesin dan alat pada kondisi yang baik untuk melakukan proses yang 

direncanakan. 

2.1.3 Mesin Pendingin / Refrigerator 

Menurut G. H. Hundy (2016: 7), refrigerator adalah suatu permesinan 

bantu yang berfungsi sebagai mesin pendingin yang digunakan untuk 

mendinginkan bahan makanan di kapal. Fungsi utama dari mesin 

pendingin yaitu untuk menyerap panas yang tidak diperlukan dari suatu 

ruangan dengan menggunakan zat refrigerant yang dialirkan ke dalam 

sistem mesin pendingin, kerja tersebut dapat dilakukan karena terjadinya 

perubahan bentuk zat pendingin akibat perbedaan tekanan kerja.  

 

Tekanan kerja di dalam sistem pendingin dibagi: 

2.1.3.1 Tekanan tinggi 

Pada daerah ini media pendingin berwujud gas dan zat cair, 

daerah ini mulai dari katup tekan compressor, condensor sampai 

expansi valve. 

2.1.3.2 Tekanan rendah 

Pada daerah ini media pendingin juga berwujud gas dan zat cair, 

daerah ini mulai dari katup expansi, evaporator sampai katup isap 

compressor. 
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2.1.4 Sirkulasi Pendingin  

Dalam sistem pendingin perubahan wujud zat pendingin terjadi, 

karena adanya perbedaan maupun perubahan tekanan dan suhu. 

Perubahan dan perbedaan ini menyebabkan zat pendingin bersirkulasi.  

2.1.4.1 Pembagian tekanan dan perubahan wujud zat pendingin dalam 

sirkulasi pendingin:  

 

 

 

 

 

 

                          Gambar 2.1 Pembagian tekanan dan perubahan wujud refrigerant 

Sumber: Instruction Manual Book MV. Karunia (1997) 

2.1.4.1.1 Tekanan tinggi: Pada daerah ini media pendingin 

berwujud cair dan gas, daerah ini mulai dari setelah 

katup tekan kompresor, kondensor sampai katup 

ekxpansi. 

2.1.4.1.2 Tekanan rendah: Pada daerah ini media pendingin juga 

berwujud cair dan gas, daerah ini mulai katup ekspansi, 

evaporator sampai katup isap kompresor. 

Compressor 

Low pressure gas High pressure liquid 

High pressure gas 

Low pressure gas 

Expansion valve 

Condensor 

Evaporator 
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          Menurut A.R Trott (1979) Dasar siklus pendinginan memanfaatkan 

pendidihan dan pengembunan fluida yang bekerja pada suhu yang berbeda 

dan karenanya pada tekanan yang berbeda. Dalam mendidih pada suhu 

dan tekanan yang lebih rendah, fluida mengambil panas dan diubah 

menjadi gas kering. Gas dinaikkan dalam tekanan di dalam alat mekanis 

ke tekanan yang lebih tinggi sesuai dengan suhu kondensasi dan 

melepaskan panas pada tekanan yang lebih tinggi untuk mengubah 

kembali menjadi cairan. 
 

Dasar dalam sirkulasi zat pendingin adalah cairan zat pendingin atau 

yang disebut dengan refrigerant yang mengalami perpindahan panas dan 

perubahan bentuk dari cair ke gas maupun gas ke cair. Menurut Daryanto 

(2006) zat pendingin di dalam sistem secara terus menerus berubah bentuk 

fisiknya di dalam evaporator dari cairan ke gas, dan di dalam kondensor 

berubah dari gas menjadi cairan. 

Cairan refrigerant yang ada di kondensor disalurkan melewati filter 

dryer, setelah itu menuju katup ekspansi untuk perubahan tekanan dan 

wujud dari cair menjadi gas. Di dalam evaporator terjadi perpindahan 

suhu ruangan yang diambil oleh refrigerant yang dibantu oleh bantuan 

blower, dan melewati evaporator gas refrigerant dihisap dan ditekan oleh 

kompresor menuju kondensor untuk didinginkan oleh media air laut. Di 

kondensor wujud refrigerant dari gas berubah menjadi cair dan 

bertekanan tinggi. 

Indikasi sirkulasi zat pendingin yang tidak terganggu yaitu tidak 

terdapat bunga es pada evaporator, kompresor dalam keadaan baik 

(berdasarkan Instruction Manual Book, suction bertekanan sekitar 

4.0kg/cm2 sampai degan 4.3 kg/cm2  dan discharge bertekanan 20 kg/cm2 
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sampai dengan 22 kg/cm2), gelas duga pada oil separator menunjukan 

minyak lumas yang sedikit, tidak terdapat embun pada permukaan pipa 

setelah filter dryer sampai dengan katup ekspansi, gelas duga Refrigerant  

pada kondensor menunjukkan hampir penuh. Sirkulasi zat pendingin yang 

tidak terganggu dapat menunjang kinerja mesin pendingin dan kinerja dari 

mesin pendingin berpengaruh terhadap suhu ruang pendingin. 

2.1.5 Compressor refrigerator 

Menurut Whitman, dkk (2013), Compressor merupakan jantung dari 

sistem pendinginan. Sebuah pompa panas melalui sistem dalam bentuk 

refrigerant panas. Sebuah compressor dapat dianggap sebagai pompa uap, 

yang berfungsi mengurangi tekanan pada sisi tekanan rendah dari sistem, 

yang meliputi evaporator, dan meningkatkan tekanan pada sisi tekanan 

tinggi dari sistem. Perbedaan tekanan ini adalah yang menyebabkan 

refrigerator mengalir melalui sistem. 

 

Compressor adalah sebuah alat yang berfungsi untuk menghisap 

media pendingin yang ada di dalam pipa coil evaporator untuk 

dikompresikan, sehingga keluar dari compressor media pendingin 

berbentuk uap panas lanjut yang bersuhu dan bertekanan. Compressor 

dianggap sebagai pompa uap yang berfungsi mengurangi tekanan pada 

sisi tekanan rendah dari sistem dan meningkatkan tekanan pada sisi 

tekanan tinggi dari sistem. Semua compressor dalam sistem pendingin 

melakukan fungsi ini dengan mengkompresi zat refrigerant kemudian 

mengalirkannya ke dalam sistim mesin pendingin. 

 

2.1.5.1. Kompresi 

Compressor refrigerator berdasarkan cara kompresinya dibagi 

menjadi empat jenis, yaitu: 



13 

 

2.1.5.1.1 Compressor reciprocating (torak) 

Compressor torak adalah salah satu positive 

displacement compressor dengan prinsip kerja 

memampatkan dan mengeluarkan udara atau gas secara 

berselang dari dalam silinder. Elemen mekanik yang 

digunakan untuk memampatkan udara atau gas 

dinamakan piston. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Compressor Reciprocating 

2.1.5.1.2 Rotary screw compressor 

Adalah jenis compressor dengan mekanisme putar 

perpindahan positif dengan menggunakan dua helical 

screw yang berputar untuk menghasilkan udara 

terkompresi, umumnya digunakan untuk mengganti 

compressor piston bila diperlukan udara bertekanan 

tinggi dengan volume yang lebih besar. 
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2.1.5.3.3 Compressor centrifugal 

Kompresor sentrifugal merupakan kompresor yang 

memanfaatkan gaya sentrifugal yang dihasilkan oleh 

impeller untuk mempercepat aliran fluida yang 

kemudian diubah menjadi peningkatan potensi tekanan 

dengan memperlambat aliran melalui diffuser. 

2.1.5.3.4 Compressor aksial 

Compressor aksial adalah kompresor yang berputar 

dinamis yang menggunakan serangkaian rotor bersudu 

untuk menekan aliran fluida. Aliran udara yang masuk 

akan mengalir keluar dengan cepat tanpa perlu 

dilemparkan ke samping seperti yang dilakukan oleh 

kompresor sentrifugal. 

Gambar 2.3 Compressor aksial 

2.1.5.2 Sistem Pelumasan 

Compressor dapat bekerja dengan optimal apabila didukung 

dengan sistem pelumasan yang baik, sistem pelumasan pada 

compressor merupakan hal yang penting karena pelumasan 
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bertujuan untuk melindungi bagian-bagian penting compressor 

dari kerusakan dan keausan akibat gesekan. Sistem pelumasan 

pada compressor dibagi menjadi dua macam: 

2.1.5.2.1 Pelumasan percikan 

Pelumasan ini adalah pelumasan pada compressor 

jenis piston dengan cara percikan, pada permukaan 

bagian bawah metal jalan ruang engkolnya diisi minyak 

lumas sehingga pada setiap putaran poros engkol akan 

memercikan minyak lumas ke dinding silinder liner, ke 

pena torak dan bagian lainnya. 

2.1.5.2.2 Pelumasan tekan (paksa) 

Pada pelumasan tekan penekanan minyak ke metal 

jalan, connencting rod dan bagian lainnya dilakukan 

dengan menggunakan pompa. Pompa dipasang pada 

ujung poros engkol dan akan menghisap minyak lumas 

dari carter melewati saringan minyak. 

2.1.5.3 Motor Penggerak 

 

Sumanto (2001: 11) menjelaskan bahwa compressor unit terdiri 

dari motor penggerak dan compressor. Compressor bertugas 
untuk menghisap dan menekan media pendingin sehingga media 

pendingin (refrigerant) beredar dalam unit mesin pendingin, 

sedangkan motor penggerak bertugas memutarkan poros 

compressor tersebut. 

 

Ditinjau dari penggeraknya compressor unit dibagi menjadi: 

2.1.5.3.1 Open type unit 

Pada unit ini compressor dan motor penggerak masing-

masing berdiri sendiri dan untuk memutar compressor 



16 

 

dipergunakan ban (v-belt), motor penggerak biasanya 

adalah motor listrik yang dihubungkan dengan shaft 

compressor. 

2.1.5.3.2 Semi hermatic unit 

Pada unit ini compressor dan motor listrik juga berdiri 

sendiri- sendiri, tetapi dihubungkan sehingga seolah-olah 

menjadi satu bagian.Untuk memutar compressor, poros 

motor listrik dihubungkan langsung dengan poros 

compressor. 

2.1.5.3.3 Hermatic unit 

Pada unit ini compressor dan motor listrik benar-benar 

menjadi satu unit yang tertutup rapat. Kelemahannya jika 

terjadi kerusakan pada compressor atau motor listrik 

sulit untuk di perbaiki. Keuntungannya adalah bahwa 

bentuknya dapat menjadi lebih kecil, tidak banyak 

memakan tempat, harganya relatif murah, cocok sekali 

untuk compressor-compressor pada domestic 

refrigerator. 

Fungsi unit compressor jenis 1, 2, dan 3 adalah sama yaitu 

untuk mengedarkan media pendingin dalam unit mesin 

pendingin agar dapat berlangsungnya proses pendinginan. 

2.1.6 Piston compressor refrigerator 

Piston (torak) merupakan salah satu bagian dari compressor yang 

berfungsi untuk menghisap dan mengkompresi zat refrigerant. 



17 

 

2.1.6.1 Bahan pembuat piston 

Bahan pembuatan piston adalah alumunium karena sifatnya 

yang ringan, tetapi alumunium murni terlalu lembek dan 

mempunyai pemuaian yang tinggi untuk dijadikan piston sehingga 

alumunium harus dicampur dengan bahan lain agar lebih kuat. 

Bahan yang biasanya dijadikan sebagai campuran alumunium 

dalam pembuatan piston adalah: 

2.1.6.1.1 Silikon 

Semakin tinggi kandungan silikon maka semakin kecil 

pemuaian akibat panas dan gesekan tetapi lebih sulit 

dalam pembuatannya. 

2.1.6.1.2 Tembaga 

Tembaga lebih tahan terhadap karat dan memiliki 

kemampuan penyaluran panas yang lebih baik 

dibandingkan silikon dan bahan nikel 

2.1.6.1.3 Nikel 

Nikel memiliki kekenyalan yang tinggi, tahan terhadap 

temperatur tinggi, tingkat pemuaian rendah dan tahan 

terhadap karat.  

2.1.6.2 Bentuk piston 

 

Pada suhu kerja normal, permukaan piston dan cylinder liner 

harus paralel, karena terdapat lonjakan suhu dari atas menuju dasar 

piston. Pada bagian atas piston akan menerima energi panas yang 

lebih tinggi dari pada bagian bawah ketika piston bekerja, 
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sehingga bagian atas piston akan lebih cepat memuai daripada 

bagian bawah piston, oleh karena itu dalam pembuatannya dibuat 

perbedaan diameter piston antara bagian atas dan bawah dimana 

bagian atas dibuat lebih kecil daripada bagian bawah, hal tersebut 

dimaksutkan agar ketika piston bekerja maka diameter atas piston 

sama besar dengan diameter bawah piston. Piston menurut 

bentuknya di bagi menjadi beberapa jenis yang memiliki 

kelebihannya masing-masing, yaitu: 

2.1.6.2.1 Split piston 

Gambar 2.4 Split piston 

Pada piston tipe split piston terdapat alur yang dibuat 

sejajar dengan lubang pin piston, di buatnya alur ini 

bertujuan agar memudah kan piston untuk melakukan 

proses pemuaian, hal ini akan sangat di butuhkan saat 

piston pada kondisi dengan temperature yang tinggi.  

2.1.6.2.2 Slipper piston 

Pada piston tipe ini bagian badan piston yang 

bergesekan dengan silinder merupakan bagian sisi kerja 

piston sedangkan pada lubang pin piston hampir tidak 

terjadi gesekan. Untuk membuat piston menjadi lebih 

ringan dan memperpendek batang penghubung, maka 

bagian piston yang tidak bergesekan ini dipotong. 
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Gambar 2.5 Slipper Piston 

2.1.6.2.3 Autotermic piston 

Piston tipe ini dibuat dari bahan paduan alumunium 

sehingga tingkat pemuainnya akan lebih besar, oleh 

karena itu pada bagian atas piston diameternya dibuat 

lebih kecil dibandingkan dengan bagian bawah piston. 

Pada kontruksi ini akan membuat kinerja piston kurang 

baik saat masih dalam keadaan dingin, maka untuk 

mencegah pemuaian yang besar pada bagian dalam 

piston dipasangkan ring baja yang memiliki tingkat 

pemuaian yang kecil.  

2.1.6.2.4 Oval piston 

Pada tipe ini dinding piston pada sekeliling piston 

tidaklah sama.Pada bagian piston yang terdapat lubang 

pin piston dibuat lebih tebal dibandingkan sisi kerja 

piston. Dengan adanya panas saat piston bekerja maka 

akan menimbulkan pemuaian yang lebih besar pada 

bagian dinding yang tebal, sehingga menyebabkan 
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bentuk piston yang tidak bulat ketika piston panas, untuk 

mencegah hal ini maka dibuatlah bentuk piston yang 

oval, yaitu pada bagian lubang pin piston diameternya 

dibuat lebih kecil daripada bagian kerjanya ketika dalam 

keadaan dingin, yang nantinya diharapkan ketika piston 

panas bentuk piston akan menjadi bulat. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Oval Piston 

2.1.7 Fungsi piston 

Piston adalah bagian utama dalam mesin berupa sumber geser yang 

terpasang di dalam sebuah silinder yang bekerja secara bolak-balik 

menjadi gerak putar/angular. Piston berfungsi menekan udara masuk dan 

penerima tekanan yang dihasilkan oleh mesin. 

Fungsi piston pada compressor refrigerator dibagi menjadi: 

2.1.8.1 Fungsi penghisap:  

Proses ini membuat cairan refrigerant dari evaporator di 

kondensasikan dalam temperatur yang rendah ketika tekanan 

refrigerant dinaikkan. 
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2.1.8.2 Fungsi penekan:  

Proses ini membuat gas refrigerant dapat ditekan sehingga 

membuat temperature dan tekanannya tinggi, kemudian 

disalurkan ke condensor dan dikabutkan pada temperatur yang 

rendah. 

2.1.8.3 Fungsi pemompaan:  

Proses ini dapat dioperasikan secara berlanjut dengan 

mensirkulasikan refrigerant berdasarkan hisapan dan tekanan. 

2.1.9 Bagian-bagian piston 

Piston memiliki bagian-bagian yang terdiri dari: 

2.1.8.1 Kepala piston 

Ukuran diameter kepala piston selalu lebih kecil dari diameter 

terbesar body piston, biasanya berbentuk oval atau bulat. Kepala 

piston juga berfungsi untuk menahan kompresi dan menahan 

tekanan akibat ledakan di ruang bakar, dibantu ring piston untuk 

menanggulangi kebocoran kompresi (tekanan). 

2.1.8.2 Ring grove (tempat ring) 

Ring grove berfungsi sebagai tempat ring piston yang berjumlah 

sesuai dengan banyaknya ring piston pada suatu torak atau piston, 

dalam prakteknya jarak ring grove dengan ring piston tidak boleh 

terlalu longgar ataupun terlalu rapat. 

2.1.8.3 Pin hole 

Pin hole dibuat ramping bertujuan untuk mengurangi berat dan 

mengurangi bidang gesekan pada liner. Pada bagian ini dibuat 
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lebih ramping tapi berkontruksi lebih kokoh, karena kontruksi 

kekuatan ada pada bagian ini. Pin hole juga mempunyai fungsi 

utama sebagai rumah pin. 

2.1.8.4 Bagian ekor 

Bagian ekor efektif digunakan untuk menahan gerakan piston 

sehingga pada bagian ini pemuainnya sangat besar. Bentuknya 

dibuat oval agar bidang gesekan menjadi lebih kecil dan juga 

menghindari pemuaian berlebih sehingga menyebabkan macet. 

2.1.9 Bagian-bagian pendukung kerja piston  

2.1.9.1 Crank shaft 

Crank shaft adalah sebuah bagian pada compressor yang 

mengubah gerak vertikal atau horizontal menjadi gerak rotasi atau 

putaran, untuk mengubah gerak tersebut crank shaft 

membutuhkan pena engkol (crank pin). Crank shaft menjadi pusat 

poros dari setiap gerakan piston. Crank shaft harus terbuat dari 

bahan yang kuat dan mampu menahan beban yang berat. 

2.1.9.2 Metal jalan 

Metal jalan merupakan bantalan untuk batang piston bergerak ke 

atas atau ke bawah. Metal jalan harus memiliki jarak yang pas 

dengan crank shaft dan connecting rod, jika terlalu rapat maka 

metal jalan tidak bisa berfungsi karena hal ini berhubungan dengan 

terjadinya friksi, jika terlalu longgar metal jalan juga tidak akan 

berfungsi karena berhubungan dengan fungsi bantalan. 
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Metal jalan saat compressor bekerja sering mengalami 

kerusakan yang mengakibatkan tidak normalnya proses kerja dari 

compressor. Beberapa faktor yang menyebabkan kerusakan pada 

metal jalan: 

2.1.9.2.1 Kualitas minyak lumas yang buruk akibat jarangnya 

penggantian. 

2.1.9.2.2 Rusaknya saringan minyak lumas yang mengakibatkan 

lolosnya minyak lumas ikut beredar ke dalam sistem 

mesin pendingin sehingga kerja compressor menjadi 

berat. 

2.1.9.2.3 Kurangnya jumlah minyak lumas di dalam crankcase. 

2.1.9.3 Silinder (cylinder) 

Silinder merupakan tempat untuk bergeraknya piston ke atas dan 

ke bawah dimana pada bagian luarnya terdapat rusuk-rusuk 

pendingin yaitu lempeng-lempeng logam yang bertugas untuk 

memperluas permukaan yang berhubungan dengan udara bebas, 

sehingga pendinginan dapat berjalan sempurna dan penyerapan 

panas dari compressor semakin besar. Diameter silinder harus 

lebih besar dari diameter torak tetapi tidak diperkenankan longgar 

sekedar piston dapat bergerak naik dan turun. 

2.1.9.4 Rimg piston 

Ring piston adalah alat yang berfungsi sebagai perapat antar 

piston dan dinding silinder agar tidak terjadi kebocoran tekanan 

kompresi saat langkah kompresi atau kehilangan tenaga saat 
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langkah usaha. Ring piston juga memiliki fungsi untuk mengkikis 

minyak lumas yang terdapat pada dinding silinder agar tidak 

masuk ke dalam ruang pembakaran. 

Ring piston pada umumnya terbuat dari bahan yang sama dengan 

bahan untuk membuat dinding silinder yaitu memakai besi tuang. 

Untuk menambah gaya tahan pada ring piston saat bergesekan 

maka pada permukaan ring piston yang bergesekan dengan 

dinding silinder dilapisi dengan chrome plate. 

Jumlah ring piston yang terpasang pada piston umumnya 

berjumlah tiga buah, yaitu dua ring kompresi dan satu ring oli. 

Ring kompresi bertujuan untuk mencegah kebocoran gas saat 

langkah kompresi, sedangkan ring oli bertujuan untuk mencegah 

oli masuk ke dalam ruang bakar. Penampang kedua ring kompresi 

ini berbeda dan pemasangannya tidak boleh terbalik. 

2.1.13 Oil Pressure Switch 

Oil pressure switch adalah fungsi kontrol untuk menghentikan 

kompresor ketika tekanan minyak yang dikembangkan oleh pompa jauh 

di bawah tingkat tertentu, atau tekanan gagal mencapai tingkat maksimum 

yang ditentukan (Hundy, etal, 2016). 

 

Sistem kerja dari oil pressure switch yaitu pengoperasian oil cut out 

menunjukan kondisi yang tidak aman dan seperti control yang dibuat 

dengan switch tangan ulang. Kontak pada saklar dapat digunakan untuk 

mengoperasikan alarm untuk memperingatkan kerusakan tersebut.  

Beberapa kompresor menawarkan sistem perlindungan oil elektronik 

yang menyediakan fungsionalitas atau kegunaan lebih, dan 

mempertahankan opsi tangan reset. Oil pressure switch digunakan untuk 
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memastikan bahwa kompresor memiliki tekanan minyak ketika 

beroperasi.  

Jika tekanan minyak lumas kompresor turun drastis, maka kompresor 

akan mati secara otomatis. Hal ini bermaksud untuk keamanan kompresor 

dan mengurangi kerusakan pada kompresor 

2.1.13 Condensor 

Menurut G. H. Hundy, dkk (2016: 99), tujuan dari condensor dalam 

siklus kompresi uap adalah untuk menerima panas gas bertekanan tinggi 

dari compressor, sehingga refrigerant akan mengembun kembali.  
 

Condensor berfungsi sebagai alat penukaran kalor, menurunkan 

temperatur refrigerant dari bentuk gas menjadi cair dan juga berfungsi 

untuk menampung cairan media pendingin hasil kondensasi dengan 

menyerap panas dari media pendingin yang berupa uap (gas). 

Fungsi air pendingin adalah untuk menyerap kandungan panas yang 

terkandung dalam gas pendingin dimana saat keluar dari compressor 

media pendingin dalam bentuk gas yang bersuhu tinggi dan bertekanan 

tinggi menuju ke condensor menjadi media pendingin cair yang bersuhu 

dan bertekanan rendah. 

2.1.13 Expansion valve 

Menurut G. H. Hundy, dkk (2016: 135), expansion valve bertujuan 

mengontrol aliran refrigerant dari sisi tekanan tinggi pada sistem 

kondensasi ke dalam evaporator yang bertekanan rendah. Katup expansi 

adalah salah satu garis pembagian antara sisi tekanan tinggi dari sistem 

dan sisi tekanan rendah dari sistem. 

 

Expansion valve adalah alat yang digunakan untuk mengatur jumlah 

cairan refrigerant yang masuk ke dalam evaporator, alat ini terletak di 

antara evaporator dan condensor. Refrigerant yang keluar dari condenser 
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mempunyai suhu dan tekanan tinggi, sedang refrigerant yang masuk ke 

dalam evaporator harus memiliki suhu dan tekanan rendah, untuk itulah 

dipasang ekpansi valve untuk menurunkan tekanan dari tekanan tinggi 

menjadi tekanan rendah dengan cara pengabutan.  

2.1.13 Evaporator 

Menurut G. H. Hundy, dkk (2016: 121), evaporator bertujuan untuk 

menerima cairan bertekanan dan bersuhu rendah dari katup ekspansi dan 

membawanya di dekat kontak thermal. Refrigerant mengambil panas 

laten dari beban dan meninggalkan gas kering pada evaporator.  
 

Evaporator dalam mesin pendingin berfungsi untuk menguapkan 

cairan media pendingin yang telah masuk ke pipa coil evaporator. 

Evaporator mempunyai prinsip untuk mengambil panas yang terdapat 

pada udara di dalam ruang tersebut, sehingga ruangan penyimpanan bahan 

makanan suhunya akan menurun sesuai dengan kebutuhan. Pipa-pipa 

evaporator diperluas permukaannya dengan memberi kisi-kisi agar 

penyerapan panas dapat berlangsung dengan sempurna. 

 

2.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan definisi praktis tentang variabel atau 

istilah-istilah lain yang dianggap penting dan sering ditemukan sehari-hari di 

lapangan. Melihat pentingnya peranan compressor dalam sistem pendinginan di 

kapal guna menunjang kelancaran operasional kapal, untuk mempermudah 

dalam mempelajarinya maka di bawah ini akan dijelaskan mengenai pengertian 

dari istilah-istilah pada compressor mesin pendingin: 
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2.2.1 Cylinder head 

Adalah salah satu komponen compressor yang dipasang pada block 

cylinder sebagai tempat low pressure suction valve dan high pressure 

delivery valve. Cylinder head harus tahan terhadap temperatur dan 

tekanan yang tinggi selama mesin bekerja. Cylinder head juga berfungsi 

sebagai saluran pemasukan dan saluran pembuangan. 

2.2.2 Crankcase 

Adalah bagian dari compressor yang dibuat sedemikian rupa untuk 

pemasangan crank shaft dan juga sebagai tempat minyak lumas. 

2.2.3 Connecting rod 

Connecting rod digunakan untuk menghubungkan antara torak dengan 

poros engkol sebagai penggerak keduanya atau sebagai perantara gerak 

memutar poros engkol menjadi gerak naik turun piston. 

2.2.4 Torak (piston) 

Torak dibuat dari bahan logam paduan ringan, dibagi menjadi dua 

bagian yaitu pada bagian atas (piston low pressure) dan pada bagian 

bawah (piston high pressure), di bawah alur pegas yang paling bawah 

terdapat dua buah lubang untuk pemasangan pena torak (piston pin), 

dengan pena torak ini piston dipasangkan pada batang torak. 

2.2.5 Poros engkol (crank shaft) 

Poros engkol berada di tengah-tengah badan compressor yang 

berfungsi untuk meneruskan putaran motor listrik sehingga dapat dirubah 

menjadi gerak naik turun piston. 
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2.2.6 Ring piston 

Ring piston adalah salah satu komponen yang dipasangkan dalam alur 

ring pada torak. Diameter luar ring piston sedikit lebih besar dibandingkan 

dengan piston itu sendiri, karena ring piston memiliki sifat elastis maka 

akan mengembang dalam pemasangannya sehingga menutup dengan 

rapat pada dinding silinder. 

2.2.7 Metal jalan 

Metal jalan adalah bantalan bagi batang piston untuk bergerak ke atas 

dan ke bawah. Metal jalan terletak pada batang piston (connectingrod) dan 

crank shaft. 

2.2.8 Cylinder liner 

Cylinder liner adalah komponen mesin yang dipasang pada block 

cylinder yang berfungsi sebagai tempat piston dan ruang kompresi. 

Cylinder liner merupakan bejana kedap udara yang di gunakan oleh piston 

untuk melakukan langkah naik dan turun saat melakukan proses isap, 

usaha, kompresi dan tekan. 
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2.3 Kerangka pikir  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Kerangka pikir 

Berdasarkan kerangka pikir di atas, yang pertama mengidentifikas faktor 

yang mempengaruhi kinerja compressor mesin pendingin, kemudian dari faktor 

yang telah ada akan dijabarkan tentang pengaruh terhadap kinerja kompresor. 

Langkah selanjutnya adalah pembahasan dampak yang terjadi jika tidak di 

lakukannya perawatan pada kompresor refrigerator .Langkah pertama yang 

harus dilakukan adalah mencari landasan teori tentang kompresor refrigerator, 

setelah mendapatkan landasan teori, langkah yang dilakukan adalah penjabaran 

dengan metode yang telah ditentukan, dari hasil identifikasi tersebut akan 

Faktor yang 

mempengaruhi kinerja 

kompresor mesin 

pendingin 

Dampak yang terjadi 

jika tidak di 

lakukannya perawatan 

Upaya perawatan untuk 

mengoptimalkan kinerja 

kompresor 

Pendingin berjalan optimal 

dan mempertahankan 

kualitas bahan makanan 

Kinerja kompresor 

berjalan normal 

Optimalisasi perawatan 

kompresor mesin pendingin 
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didapatkan hubungan antara faktor dan dampak dari tidak dilakukannya 

perawatan terhadap kinerja kompresor , sehingga dapat ditarik kesimpulan 

upaya perawatan apa yang harus dilakukan untuk mengoptimalisasi kinerja 

compressor pada refrigerator agar compressor dapat bekerja secara maksimal 

sehingga proses pendinginan bahan makanan berjalan optimal dan 

mempertahankan kualitas bahan makanan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Dalam menunjang mempertahankan kualitas bahan makanan diatas kapal, 

maka kesiapan kompresor mesin pendingin sangat diperlukan. Hal tersebut tidak 

lepas dari peranan yang sangat profesional dari crew mesin khususnya Chief 

engineer yang menangani kompresor mesin pendingin di atas kapal. 

Maka dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya yang telah diuraikan 

diatas dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

5.1.1. Faktor yang mempengaruhi kinerja pada kompresor mesin pendingin 

menurut pembahasan dengan metode SHEL  

5.1.1.1. Ketidaksesuaian antara prosrdur perawatan sesuai instruction 

manual book dengan perawatan yang diatas kapal. 

5.1.1.2. Sparepart yang tidak sesuai ketentuan mengakibatkan tidak dapat 

bertahan dalam waktu yang lama 

5.1.1.3. Getaran kapal mengakibatkan timbulnya gesekan antara pipa 

sistem dengan dudukan atau klem,jika ikatan pada dudukan dan 

klem kendor akant mengakibatkan gesekan terus menerus lalu 

akan terjadi suatu kebocoran pada pipa. 

5.1.2. Dampak yang terjadi apabila tidak dilakukan perawatan dan perbaikan 

terhadap kompresor mesin pendingin  

5.1.2.1. Dapat menyebabkan menurunnya kinerja kompresor apabila tidak 

dilakukannya perawatan yang tepat waktu. 
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5.1.2.2. Dapat terjadi kerusakan pada kompresor, kerusakan ini dapat 

terjadi jika perawatan yang dilakukan tidaklah rutin dan prosedur 

yang tidak sesuai. 

5.1.3. Perawatan yang dilakukan untuk mempertahankan kualitas haban 

makanan dengan 

5.1.3.1. Perawatan terhadap lubrication oil  

5.1.3.2. Melakukan top overhauled  

5.1.3.3. Melakukan general overhauled  

5.1.3.4. Pengecekan dan pembersihan pada suction filter 

5.2. Saran 

Berdasarkan pengalaman dan masalah di atas maka penulis dapat 

memberikan saran yaitu:  

5.2.1. Agar kerusakan atau gangguan yang dapat mempengaruhi sistem 

pelumasan kompresor dapat dihindari atau tidak terjadi, maka dalam 

melaksanakan perbaikan dan perawatan terhadap kompresor harus sesuai 

dengan prosedur. Dengan dilaksanakannya perawatan dengan benar dan 

perbaikan sesuai prosedur, maka gangguan yang mungkin terjadi dapat 

dihindari, sehingga kompresor mesin pendingin dapat bekerja setiap 

waktu dan dapat bekerja dengan maksimal untuk mempertahankan 

kualitas bahan makanan di atas kapal. 

 

5.2.2. Saran terhadap perawatan pelumasan harus di utamakan karena 

perawatan sistem pelumasan sangat penting. Perawatan yang di lakukan 

antara lain pengecekan yang berkala dan penggantian lubrication oil 
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secara teratur dan sesuai dengan ketentuan pelumasan yang terdapat pada 

manual book. Dan juga pembersihan pada crankcase saat penggantian 

lubrication oil yang baru untuk menghilangkan gram besin dari sisan 

gesekan yang terjadi pada kompresor mesin pendingin. 

5.2.3. Dianjurkan kepada perusahaan untuk memperhatikan masalah tentang 

sparepart, untuk lebih mendukung supaya dalam perawatan dan perbaikan 

dapat berjalan dengan maksimal. Dengan begitu dapat didapatkan kinerja 

yang maksimal setelah dilakukan perawatan. 

 

Demikianlah kesimpulan yang dapat penulis ambil dan saran yang dapat 

penulis berikan.  



DAFTAR PUSTAKA 

Handoyo, Jusak Johan. 2015, Sistim perawatan permesinan kapal ahli teknik 

tingkat III, ED3. Jakarta:Maritim Djangkar 

Hundy, G. H. 2016. Refrigeration, Air Conditioning and heat pumps fifth 

edition.Elsevier. United Kingdom. 

Instruction Manual Book. 1992. Refrigerant Provision Plant. USHIO 

REINETSU. Japan. 

Jauhari, Lutfi. 2016. Bagian-Bagian Mesin Pendingin. Diakses dari: 

http://www.maritimeworld.web.id/2004/04/bagian-bagian-mesin-

pendingin.html. Diakses pada 20 November 2019. 

Sugiyono, 2017 , Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung 

:Alfabeta. 

Sumanto, 2010, Dasar Dasar Mesin Pendingin, Jakarta. 

Tim Penyusun, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 2019 . Pedoman 

Penyusunan Skripsi Jenjang Pendidikan Diploma IV.Semarang. 

http://www.maritimeworld.web.id/2004/04/bagian-bagian-mesin-pendingin.html
http://www.maritimeworld.web.id/2004/04/bagian-bagian-mesin-pendingin.html
http://www.maritimeworld.web.id/2004/04/bagian-bagian-mesin-pendingin.html


DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama  :  Yusuf                  

Tempat/tgl lahir      :  Wonogiri, 1 Juli 1997 

NIT :  52155817 T 

Alamat Asal :  Wologito Tengah II 18a Rt.06 Rw.06 

Kel. Kembangarum Kec. Semarang barat 

Semarang, Jawa Tengah 

Agama :  Islam 

Pekerjaan :  Taruna PIP Semarang 

Status :  Belum Kawin 

Hobby :  Basket & Fotografi 

Orang Tua 

Nama Ayah :  Wastono 

Pekerjaan :  Karyawan swasta 

Nama Ibu :  Sri Suparmi 

Pekerjaan :  PNS (Bidan) 

Alamat :  Wologito Tengah II 18a Rt.06 Rw.06 Kel. 

Kembangarum Kec. Semarang barat 

Semarang, Jawa Tengah 

  

Riwayat Pendidikan  

1.  SD H.J. Isriati II Lulus Tahun 2009          

2.  SMP Negeri 1 Semarang Lulus Tahun 2012 

3.  SMA Kesatrian 1 Semarag Lulus Tahun 2015 

4.  Politeknik IImu Pelayaran Semarang  2015 - Sekarang 

Pengalaman Prala (Praktek Laut)  

Kapal          : MV. Karunia 

Perusahaan : JAYA SAMUDERA KARUNIA 

Alamat        : Kebun Bawang IV , Jakarta Utara 







69 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



70 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



71 

 

LAMPIRAN GAMBAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Proses mengeluarkan minyak lumas dari crankcase 

Sumber : Dokumen pribadi di MV. Karunia 

Gambar di atas adalah gambar proses mengeluarkan minyak 

lumas dari dalam crankcase sebelum melakukan perawatan 

compressor refrigerator yang dilakukan di MV. Karunia. 
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LAMPIRAN GAMBAR 

Gambar bagian kompresor yang telah dilepas 

Sumber : Dokumen pribadi di MV. Karunia. 

Gambar di atas adalah gambar bagian kompresor untuk 

dilakukan pengecekan dan perawatan terhadap head cover, piston, 

dan crank shaft. 
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LAMPIRAN GAMBAR 

Gambar proses pengisian minyak lumas ke dalam crankcase 

Sumber : dokumen pribadi di MV. Karunia. 

Gambar di atas adalah gambar proses pengisian minyak lumas ke 

dalam crankcase melalui lubang pengisian setelah overhaul dan 

pemasangan komponen compressor selesai dilakukan 
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BAGIAN BAGIAN KOMPRESOR 
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NAMA DAN KETERANAN BAGIAN KOMPRESOR 
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Standar perbaikan bagian bagian kompresor 
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